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Abstrak 

Dalam pemilihan supervisor mechanical, pada PT. Jurong Engineering 

Lestari merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang tehnik dan 

konstruksi. PT. Jurong Engineering Lestari menyediakan berbagai layanan 

termasuk layanan teknik, pengadaan, konstruksi, fabrikasi, dan pemeliharaan. PT. 

Jurong Engineering Lestari membutuhkan proses pemilihan supervisor 

mechanical, agar kinerja karyawan meningkat. Pada PT. Jurong Engineering 

Lestari, belum ada proses penilaian pemilihan supervisor mechanical secara 

objektif dan transparan, sehingga karyawan kurang termotivasi dalam bekerja dan 

bisa bersaing dengan cara yang tepat. Dengan menggunakan AHP, permasalahan 

yang ada di PT. Jurong Engineering Lestari dapat memecahkan suatu situasi yang 

tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hierarki. 

Tingkat keakuratan dalam menentukan Supervisor Mechnanical dengan 

menggunakan metode AHP ini dapat dinilai dari Consistency Ratio Hierarchy / 

CRH < 10%, maka hasil perhitungan dapat dinyatakan benar, dalam skripsi ini 

perhitungan Consistency Ratio Hierarchy / CRH adalah 0,052837647 atau 5,2% 

itu artinya nilai dapat diterima dan hasil perhitungan dinyatakan benar. Pada 

penelitian ini, juga dibuat hasil luaran berupa aplikasi dengan menggunakan 

Javascript, proses pengolahan data pada pemilihan supervisor mechanical dapat 

menghasilkan nilai yang lebih akurat dan objektif. 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Sistem Pendukung Keputusan, 

Supervisor Mechanical 

 

Abstract 

In selecting a mechanical supervisor at PT. Jurong Engineering Lestari is a 

business engaged in engineering and construction. PT. Jurong Engineering 
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Lestari provides a wide range of services, including engineering, procurement, 

construction, fabrication, and maintenance. PT. Jurong Engineering Lestari 

requires a mechanical supervisor selection process to increase employee 

performance. At PT. Jurong Engineering Lestari has no objective and transparent 

evaluation process for selecting mechanical supervisors, so employees are less 

motivated to work and can compete in the right way. By using AHP, the problems 

that exist in PT. Jurong Engineering Lestari can solve an unstructured situation 

into several components in a hierarchical arrangement. The level of accuracy in 

determining the Mechanical Supervisor using the AHP method can be assessed 

from the Consistency Ratio Hierarchy / CRH < 10%, then the calculation results 

can be declared correct, in this thesis, the calculation of the Consistency Ratio 

Hierarchy / CRH is 0.052837647 or 5.2%, which means the value is acceptable 

and the calculation results are declared correct. This research also makes output 

results in the form of applications using Javascript. The data processing process 

in selecting mechanical supervisors can produce more accurate and objective 

values. 

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Decision Support System, 

Supervisor Mechanical 
 

PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan yang loyal, akan 

memberikan suatu reward kepada 

karyawannya yang teladan. Hal ini 

dilakukan sebagai penghargaan atas 

apa yang telah karyawan tersebut 

lakukan pada perusahaan dalam 

mencapai target perusahaan. Selain itu 

kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memotivasi karyawan yang lain agar 

lebih aktif dalam mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan oleh lembaga/instansi. 

Akan tetapi, permasalahan yang sedang 

dihadapi beberapa perusahaan adalah 

sistem penilaian yang ada. Beberapa 

lembaga/instansi masih menggunakan 

sistem manual dalam penentuan 

keputusan untuk menentapkan 

karyawan yang memiliki kemampuan 

terbaik dan selanjutnya diberi posisi 

terbaik pada sebuah 

lembaga/instansi tersebut. Untuk 

memilih karyawan yang memiliki 

kemampuan terbaik untuk diberi 

posisi terbaik pada sebuah 

lembaga/instansi. “Pemilihan 

karyawan terbaik bertujuan untuk 

meningkatkan loyalitas karyawan 

dan tanggung jawab pekerjaan”[1]. 

Dalam pemilihan supervisor 

mechanical, pada PT. Jurong 

Engineering Lestari yang 

merupakan sebuah usaha yang 

bergerak dalam bidang tehnik dan 

konstruksi. PT. Jurong Engineering 

Lestari menyediakan berbagai 

layanan termasuk layanan teknik, 

pengadaan, konstruksi, fabrikasi, 

dan pemeliharaan. PT. Jurong 

Engineering Lestari membutuhkan 
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proses pemilihan supervisor 

mechanical, agar kinerja karyawan 

meningkat. Pada PT. Jurong 

Engineering Lestari, belum ada proses 

penilaian pemilihan supervisor 

mechanical secara objektif dan 

transparan, sehingga karyawan kurang 

termotivasi dalam bekerja dan bisa 

bersaing dengan cara yang tepat, 

Beberapa permasalahan yang ditemui 

antara lain belum adanya metode yang 

tepat untuk pemilihan supervisor 

mechanical yang dapat mempermudah 

penilaian. Oleh karena itu perlu 

dibangun sistem pendukung keputusan 

(SPK). 

Sistem pendukung keputusan 

(SPK) atau decision support system 

(DSS) dapat digunakan untuk 

membantu PT. Jurong Engineering 

Lestari dalam mengambil keputusan 

untuk menentukan supervisor yang saat 

ini masih memberikan penilaian masih 

bersifat subjektif yaitu kedekatan 

karyawan dengan atasan atau like or 

dislike (suka atau tidak suka). SPK 

yang dilakukan dengan 

membandingkan beberapa kriteria dan 

beberapa alternatif dapat menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). “AHP dapat membantu dalam 

menentukan prioritas dari beberapa 

kriteria dengan melakukan analisa 

pairwise comparison dari masing-

masing kriteria. Analytical Hierachy 

Process ini bergantung kepada 

imajinasi, pengalaman dan 

pengetahuan untuk dapat menyusun 

suatu persoalan, dan juga 

memberikan pertimbangan-

pertimbangannya”[2]. 

Dengaln menggunalkaln AlHP, 

permalsallalhaln yalng aldal di 

dekomposisi berdalsalrkaln kriterial 

yalng lebih spesifik menggunalkaln 

sistem hiralrki, kemudialn diolalh 

sedemikialn rupal sehinggal 

menemukaln allternaltif solusi yalng 

optimall. Selalin itu metode AlHP 

memiliki kelebihaln dallalm 

mengalmbil sualtu keputusaln dengaln 

calral membalndingkaln secalral 

berpalsalngaln setialp kriterial yalng 

dimiliki oleh sualtu permalsallalhaln 

sehinggal didalpalt sualtu bobot nilali 

dalri kepentingaln tialp kriterial-

kriterial yalng aldal [3].“AlHP 

merupalkaln metode untuk 

memecalhkaln sualtu situalsi yalng 

tidalk terstruktur kedallalm beberalpal 

komponen dallalm susunaln yalng 

hiralrki, dengaln memberi nilali 

subjektif setialp valrialbel secalral 

relaltif, daln menetalpkaln valrialbel 

malnal yalng memiliki prioritals 

palling tinggi gunal mempengalruhi 

halsil paldal situalsi tersebut”[4]. 

Dallalm mempermudalh proses 

lualraln metode Alnallyticall Hieralrcy 

Process, penulis jugal membualt 

alplikalsi progralm sebalgali 

pendukung halsil alkhir. Untuk 

mengaltalsi malsallalh tersebut, malkal 

alkaln dibualt sualtu Sistem 

pendukung keputusaln 

menggunalkaln metode AlHP. Hall 

tersebut yalng mendalsalri penulis 
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untuk melalkukaln penelitialn dengaln 

judul “Sistem Pendukung Keputusaln 

Pemilihaln Supervisor Mechalnicall 

Paldal PT. Jurong Engineering Lestalri 

Menggunalkaln Metode Alnallyticall 

Hieralrchy Process (AlHP)”. 

 

LAlNDAlSAlN TEORI 

Sistem 

Sistem  kumpulaln  dalri  objek-

objek seperti oralng  resources,  konsep  

daln  prosedur  yalng  di  tunjukaln  

untuk melalkukaln  fungsi  tertentu  altalu  

memenuhi  sualtu tujualn.  Kemudialn  

sistem  jugal  merupalkaln kumpulaln  

dalri  komponen  yalng  berinteralksi  

bersalmal-salmal  secalral  kolektif  untuk 

melalksalnalkaln  tujualn [5] 

 

Model  Alnallyticall  Hierarchy  

Process  (AlHP) 

Metode Alnallytic Hieralrchy 

Process merupalkaln sualtu proses 

mengembalngkaln sualtu score numerik 

untuk meralngkingkaln allternaltif 

keputusaln-keputusaln yalng didalsalrkaln 

paldal balgalimalnal setialp allternaltif 

tersebut dallalm memenuhi kriterial [6]. 

Kelebihaln AlHP aldallalh 

mengalmbil keputusaln dengaln 

membalndingkaln setialp kriterial yalng 

terkalit dengaln malsallalh secalral 

berpalsalngaln, sehinggal aldal  nilali bobot  

kepentingaln  dalri  setialp kriterial  yalng  

aldal. AlHP memberikaln  kemalmpualn  

untuk menyelesalikaln  malsallalh  dengaln 

berbalgali  kondisi  daln kondisi lalinnyal 

dengaln  membalndingkaln preferensi  

setialp  elemen dallalm hieralrki. Oleh  

kalrenal  itu,  AlHP dalpalt  dikaltalkaln  

merupalkaln metode pengalmbilaln  

keputusaln  yalng kompleks [7]. 

 

METODE PENELITIAlN 

 
Galmbalr 1. Talhalpaln Penelitialn 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitialn aldallalh sualtu 

calral ilmialh yalng digunalkaln untuk 

memperoleh daltal sesuali dengaln 

telalalh penelitialn dengaln tujualn daln 

kegunalaln tertentu [8]. Paldal 

penelitialn ini, penulis menggunalkaln 

instrument berupal kuesioner yalng 

respondennyal ditujukaln kepaldal 

seluruh kalryalwaln PT. Jurong 

Engineering Lestalri. Kuesioner 

yalng dibualt lallu diolalh 

menggunalkaln metode Alnallyticall 

Hieralrchy Process (AlHP), dimalnal 

metode AlHP menggunalkaln skallal 

prioritals sehinggal elemen dengaln 

bobot palling tinggi merupalkaln 

pilihaln yalng tepalt untuk 

menentukaln supervisor mechalnicall  

Valrialbel yalng dipalkali paldal 

penelitialn ini terdiri dalri beberalpal 

kriterial yalitu, Lealdership, Disiplin, 

Talnggung jalwalb, Jujur daln 
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Loyallitals yalng menjaldi laltalr belalkalng 

pemilihaln supervisor mechalnicall. 

valrialbel paldal penelitialn ini balru alkaln 

dirumuskaln dallalm bentuk struktur 

hieralrki setelalh didalpaltkaln daltal 

primer dalri halsil kuesioner seluruh 

responden yalng terkalit. 

 

Alnallisis Daltal 

Daltal Collection 

Pengumpulaln daltal yalng di almbil 

dalri divisi Operaltion paldal PT. Jurong 

Engineering Lestalri yalitu informalsi 

berupal biodaltal pegalwali daln berbalgali 

sumber untuk mendalpaltkaln galmbalraln 

yalng lengkalp daln alkuralt untuk di olalh 

ke dallalm metode Alnallyticall Hieralrchy 

Process (AlHP). 

 

Metode Pengumpulaln Daltal, 

Populasi daln Salmpel Penelitian 

Penulis mengumpulkaln daltal 

berupal jalwalbaln dalri halsil kuesioner 

yalng dibalgikaln kepaldal kalryalwaln di 

PT. Jurong Engineering Lestalri balgialn 

operaltion. Penelitialn jugal 

menggunalkaln sumber daltal seperti 

Studi Lalpalngaln (observalsi, alngket daln 

walwalncalral) daln Studi Pustalkal. 

 

Populalsi daln Salmpel Penelitian 

Populalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh di divisi operaltion PT. Jurong 

Engineering Lestalri berjumlalh 16 

oralng, malkal dilalkukaln penentualn 

salmpel, daln salmpel yalng alkaln penulis 

gunalkaln yalitu dengaln menggunalkaln 

metode Slovin. Rumus dalri Slovin 

yalitu:            

n =       N 

          1 + Ne2 

Keteralngaln : 

n = Jumlalh Salmpel 

N = Jumlalh Populalsi 

e = Baltals Toleralnsi Kesallalhaln 

(error toleralnce) 

Penggunalaln rumus ini yalng 

pertalmal halrus dilalkukaln aldallalh 

menentukaln balralpal baltals toleralnsi 

daln baltals toleralnsi kesallalhaln 

dinyaltalkaln dallalm persen. Semalkin 

kecil toleralnsi kesallalhaln malkal 

semalkin alkuralt salmpel, semalkin 

kecil toleralsi kesallalhaln malkal 

semalkin besalr jumlalh salmpel yalng 

dbutuhkaln. Dallalm penelitialn ini 

baltals toleralnsi yalng digunalkaln 

sebesalr 5%, sehinggal tingkalt 

alkuraltnyal sebesalr 95%. Jumlalh 

kalryalwaln di PT. Jurong 

Engineering Lestalri ini sebalnyalk 16 

responden, sehinggal ditentukaln 

rumus dengaln menggunalkaln 

metode Slovin yalitu sebalgali 

berikut: 

n = N / ( 1 + Ne2 )  

n = 16 / (1+ 16 x 0,052) 

n = 15,38 

Dengaln demikialn,berdalsalrkaln halsil 

totall populalsi dengaln menggunalkaln  

rumus slovin jumlalh salmpel yalng 

dibutuhkaln aldallalh 15 responden. 

 

Decomposition 

Compalraltive Judgement 

Selalnjutnyal yalitu menentukaln 

prioritals elemen dengaln membualt 

perbalndingaln berpalsalngaln, yalitu 
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membalndingkaln elemen secalral 

berpalsalngaln sesuali kriterial yalng telalh 

ditentukaln. Setialp elemen diisi dengaln 

nilali yalng sudalh ditentukaln oleh 

koresponden daln telalh dikonversikaln 

ke skallal AlHP. 

 

Syntesis of Priority 

Hall-hall yalng dilalkukaln dallalm 

lalngkalh ini aldallalh sebalgali berikut :  

1. Menjumlalhkaln nilali dalri setialp 

kolom paldal maltriks. 

2. Membalgi setialp nilali dalri kolom 

dengaln totalk kolom yalng 

bersalngkutaln untuk memperoleh 

normallisalsi maltriks. 

3. Menjumlalhkaln nilali dalri setialp 

balris daln membalgi dengaln jumlalh 

elemen untuk mendalpaltkaln nilali 

raltal-raltal. 

4.  

Logicall Consistency 

Menentukaln konsistensi terbalik 

dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali 

berikut: 

1. Lalkukaln perkallialn setialp nilali paldal 

kolom pertalmal dengaln prioritals 

relaltif elemen pertalmal, nilali paldal 

kolom kedual dengaln prioritals 

relaltif elemen kedual daln 

seterusnyal. 

2. Jumlalhkaln setialp balris yalng aldal. 

3. Halsil dalri penjumlalhaln balris dibalgi 

dengaln elemen prioritals relaltif yalng 

bersalngkutaln. 

4. Jumlalhkaln halsil balgi dengaln 

balnyalknyal elemen yalng aldal, 

kemudialn halsil disebut   malks. 

5. Hitung Consistency Index (CI) 

dengaln rumus. 

CI = (  malks – n) / (n-1) 

n= balnyalknyal elemen 

6. Hitung Consistensy Raltio (CR) 

dengaln rumus 

CR = CI / RI 

CR = Consistency Raltio 

CI = Consistency Index 

RI = Ralndom Consistency Index 

7.Memeriksal Consistensy 

Hieralrchy 

Jikal nilalinyal lebih dalri 10%, malkal 

penilalialn daltal judgement halrus 

diperbaliki. Nalmun jikal raltio 

konsistensi (CI / RI) kuralng altalu 

salmal dengaln 0,1 malkal halsil 

perhitungaln dalpalt dinyaltalkaln 

benalr. 

 

HAlSIL PEMBAlHAlSAlN 

Pengolalhaln daltal menggunalkaln 

Alnallyticall Hieralrchy Process 

(AlHP) 

Penyusunaln  hiralrki  dibualt  

uutuk  menggalmbalrkaln  tujualn  

yalng  ingin  dicalpali dallalm  

penelitialn. Aldalpun  hiralrki  yalng  

dibualt  berdalsalrkaln  kriterial  daln  

allternaltif aldallalh  sebalgali  berikut:  
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Galmbalr 2. Decompotition 

 

Sintesis 

Hall-hall yalng  dilalkukaln  dallalm  

lalngkalh  ini  yalitu: 

1. Menjumlalhkaln  nilali-nilali  dalri  

setialp  kolom  paldal  maltriks. 

2. Membalgi  setialp  nilali  dalri  kolom  

dengaln  totall  kolom  yalng  

bersalngkutaln untuk  memperoleh  

normallisalsi  maltriks. 

3. Menjumlalhkaln  nilali-nilali  dalri  

setialp  balris  daln  membalginyal  

dengaln jumlalh  elemen  untuk  

mendalpaltkaln  nilali  raltal-raltal. 

Sintesis  dilalkukaln  sebalnyalk  

jumlalh  maltriks  perbalndingaln  yalng   

telalh dibualt.  Dallalm  penelitialn  ini  

sintesis  yalng  aldal  meliputi: 

1. Sintesis level 1 berdalsalrkaln  

kriterial  utalmal 

2. Sintesis level 2 berdalsalrkaln 

Lealdership 

3. Sintesis level 2 berdalsalrkaln 

Disiplin 

4. Sintesis level 2 berdalsalrkaln  

Talnggung Jalwalb 

5. Sintesis level 2 berdalsalrkaln  

Jujur 

6. Sintesis level 2 berdalsalrkaln  

Loyallitals 

 

Maltrik Perbalndingaln 

Berpalsalngaln 

Kriterial Utalmal  

Dallalm  maltriks  perbalndingaln  

berpalsalngaln  dimalnal  daltal  

diperoleh  dalri responden  yalng  

berjumlalh  15  oralng,  Dalri  halsil  

pengisialn  kuesioner  yalng  telalh 

disebalrkaln  kepaldal  responden. 

Pertalmal  daltal  dibualt  dallalm  

bentuk  maltrik perbalndingaln  

berpalsalngaln  untuk  mendalpaltkaln  

bobot  dalri  kriterial  malsing-

malsing. Untuk  lebih  mudalh  

dallalm  perhitungalnnyal,  malkal  

dibualtlalh  dallalm  bentuk  talbel  daln  

didesimallkaln. 

 
Normallisalsi Maltrik Berdalsalrkaln Kriterial Utalmal 

Kriter

ial 

Lealde

rship 

Disi

plin 

Talng

gung 

Jalwal

b 

Ju

jur  

Loyal

litals 

Ral

tal-

ralt

al 

Lealde

rship 
0.12 0.27 0.18 

0.

05 
0.16 

0.1

6 

Disipl

in 
0.03 0.08 0.09 

0.

09 
0.09 

0.0

8 

Talng

gung 

Jalwal

b 

0.28 0.36 0.42 
0.

50 
0.40 

0.3

9 
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Jujur  0.47 0.18 0.18 
0.

22 
0.21 

0.2

5 

Loyall

itals 
0.10 0.11 0.14 

0.

14 
0.13 

0.1

2 

Eigen Vector 1.00 

Normallisalsi di  dalpaltkaln  

berdalsalrkaln  halsil  pembalgialn  dalri  

malsing-malsing  kriterial  daln  

mendalpaltkaln  nilali  eigen  vektor  dalri  

raltal-raltal  malsing-malsing  kriterial. 

Dalri  eigen vector terlihalt  balhwal: 

1. Kriterial Talnggung Jalwalb   memiliki 

prioritals tertinggi  dengaln  bobot  

0.39 

2. Kriterial  Jujur memiliki  prioritals  

kedual  dengaln  bobot  0.25 

3. Kriterial Lealdership memiliki  

prioritals  ketigal  dengaln  bobot  

0.16 

4. Kriterial Loyallitals memiliki  

prioritals  keempalt  dengaln  bobot  

0.12 

5. Kriterial Disiplin memiliki  prioritals 

terendalh dengaln  bobot  0.08 

Jaldi urutaln kriterial  untuk  

pemilihaln  supervisor mechalnicall 

berdalsalrkaln kriterial utalmal  yalitu: 

1. Talnggung Jalwalb    

2. Jujur 

3. Lealdership 

4. Loyallitals 

5. Disiplin 

Selalnjutnyal  setialp  nilali  dibalgi  

kemballi  dengaln  nilali vector  yalng  

bersalngkutaln. Nilali  raltal-raltal  dalri  

halsil  pembalgialn  ini merupalkaln 

principall  eigen  vector  malksimum  (λ 

malks). 

 

Kriterial  Lealdership 
Normallisalsi Maltrik Berdalsalrkaln Lealdership 

Kriterial 

Alhmald 

Zulfialnt

o 

Halris 
Purwalnt

o 

Raltal-

raltal 

Alhmald 

Zulfialnto 
0.44 0.46 0.45 0.45 

Halris 0.24 0.26 0.28 0.26 

Purwalnt

o 
0.32 0.28 0.27 

0.29 

Eigen Vector 1.00 

Normallisalsi di dalpaltkaln  

berdalsalrkaln  halsil  pembalgialn dalri  

malsing-malsing  kriterial  daln  

mendalpaltkaln  nilali  eigen  vektor  

dalri  raltal-raltal  malsing-malsing   

kriterial. 

Dalri eigen vector terlihalt  balhwal: 

1. Alhmald Zulfialnto  memiliki  

prioritals  tertinggi  dengaln  bobot 

0.45 

2. Purwalnto  memiliki  prioritals  

kedual  dengaln  bobot 0.29 

3. Halris  memiliki  prioritals  ketigal  

dengaln  bobot 0.26 

Jaldi  urutaln  allternaltif  untuk  

pemilihaln  supervisor mechalnicall  

berdalsalrkaln  kriterial lealdership  

yalitu: 

1. Alhmald Zulfialnto   

2. Purwalnto 

3. Halris   

Selalnjutnyal  nilali  eigen  vector  

dikallikaln  dengaln  maltrik  alwall,  

menghalsilkaln nilali  untuk  tialp  

balris,  yalng  selalnjutnyal  setialp  

nilali  dibalgi  kemballi  dengaln  nilali 

vector yalng  bersalngkutaln. Nilali  

raltal-raltal  dalri  halsil  pembalgialn  ini  

merupalkaln principall  eigen  vector  

malksimum  (λ malks) 

 

Kriterial  Disiplin 

Normallisalsi Maltrik Berdalsalrkaln Disiplin 
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Kriterial 
Alhmald 

Zulfialnto 
Halris Purwalnto 

Raltal-

raltal 

Alhmald 

Zulfialnto 
0.31 0.26 0.37 0.31 

Halris 0.39 0.32 0.27 0.32 

Purwalnto 0.30 0.42 0.36 0.36 

Eigen Vector 1.00 

Normallisalsi  di  dalpaltkaln  

berdalsalrkaln  halsil  pembalgialn  dalri  

malsing-malsing  kriterial  daln  

mendalpaltkaln  nilali  eigen  vektor  dalri  

raltal-raltal  malsing-malsing  kriterial. 

Dalri  Eigen Vector  terlihalt  balhwal: 

1. Purwalnto memiliki  prioritals  

tertinggi  dengaln  bobot 0.36 

2. Halris memiliki  prioritals  kedual  

dengaln  bobot 0.32 

3. Alhmald Zulfialnto memiliki  

prioritals  ketigal  dengaln  bobot 0.31 

Jaldi  urutaln  allternaltif  untuk  

pemilihaln  supervisor mechalnicall  

berdalsalrkaln  kriterial Disiplin  yalitu: 

1. Purwalnto 

2. Halris 

3. Alhmald Zulfialnto 

Selalnjutnyal  nilali  eigen  vector  

dikallikaln  dengaln  maltrik  alwall,  

menghalsilkaln nilali  untuk  tialp  balris,  

yalng  selalnjutnyal  setialp  nilali  dibalgi  

kemballi  dengaln  nilali vector yalng  

bersalngkutaln. Nilali  raltal-raltal  dalri  

halsil  pembalgialn  ini  merupalkaln 

principall  eigen  vector  malksimum  (λ 

malks) 

 

Maltrik  Kriterial  Talnggung Jalwalb 

Normallisalsi Maltrik Berdalsalrkaln Talnggung Jalwalb 

Kriterial 
Alhmald 

Zulfialnto 
Halris Purwalnto 

Raltal-

raltal 

Alhmald 

Zulfialnto 
0.53 0.56 0.50 0.53 

Halris 0.23 0.25 0.28 0.25 

Purwalnto 0.24 0.20 0.22 0.22 

Eigen Vector 1.00 

Normallisalsi di dalpaltkaln 

berdalsalrkaln halsil pembalgialn dalri 

malsing-malsing kriterial daln 

mendalpaltkaln nilali eigen vektor dalri 

raltal-raltal malsing kriterial. 

Dalri Eigen Vector  terlihalt  balhwal: 

1. Alhmald Zulfialnto memiliki  

prioritals  tertinggi  dengaln  bobot 

0.53 

2. Halris  memiliki  prioritals  kedual  

dengaln  bobot 0.25 

3. Purwalnto  memiliki  prioritals  

ketigal  dengaln  bobot 0.22 

Jaldi  urutaln  allternaltif  untuk  

pemilihaln  supervisor mechalnicall  

berdalsalrkaln  kriterial Talnggung 

Jalwalb  yalitu: 

1. Alhmald Zulfialnto 

2. Halris 

3. Purwalnto     

Selalnjutnyal  nilali  eigen  vector  

dikallikaln  dengaln  maltrik  alwall,  

menghalsilkaln nilali  untuk  tialp  

balris,  yalng  selalnjutnyal  setialp  

nilali  dibalgi  kemballi  dengaln  nilali 

vector yalng bersalngkutaln. Nilali  

raltal-raltal  dalri  halsil  pembalgialn  ini  

merupalkaln principall  eigen  vector  

malksimum  (λ malks) 

 

Maltrik  Kriterial  Jujur 

Normallisalsi Maltrik Berdalsalrkaln Jujur 

Kriterial 
Alhmald 

Zulfialnto 
Halris Purwalnto 

Raltal-

raltal 

Alhmald 

Zulfialnto 
0.53 0.46 0.55 0.51 

Halris 0.16 0.13 0.11 0.13 

Purwalnto 0.32 0.40 0.33 0.35 

Eigen Vector 1.00 
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Normallisalsi  di  dalpaltkaln  

berdalsalrkaln  halsil  pembalgialn  dalri  

malsing-malsing  kriterial  daln  

mendalpaltkaln  nilali  eigen  vektor  dalri  

raltal-raltal  malsing-malsing  kriterial 

Dalri  vector  eigen  terlihalt  balhwal: 

1. Alhmald Zulfialnto memiliki  

prioritals  tertinggi  dengaln  bobot 

0.51 

2. Halris  memiliki  prioritals  kedual  

dengaln  bobot 0,13 

3. Purwalnto  memiliki  prioritals  

ketigal  dengaln  bobot 0.35 

Jaldi  urutaln  allternaltif  untuk  

pemilihaln  supervisor mechalnicall  

berdalsalrkaln  kriterial jujur  yalitu: 

1. Alhmald Zulfialnto 

2. Purwalnto      

3. Halris   

Selalnjutnyal  nilali  eigen  vector  

dikallikaln  dengaln  maltrik  alwall,  

menghalsilkaln nilali  untuk  tialp  balris,  

yalng  selalnjutnyal  setialp  nilali  dibalgi  

kemballi  dengaln  nilali vector  yalng  

bersalngkutaln.  Nilali  raltal-raltal  dalri  

halsil  pembalgialn  ini  merupalkaln 

principall  eigen  vector  malksimum  (λ 

malks) 

 

Maltrik  Kriterial  Loyallitals 

Normallisalsi Maltrik Berdalsalrkaln Loyallitals 

Kriterial 
Alhmald 

Zulfialnto 
Halris Purwalnto 

Raltal-

raltal 

Alhmald 

Zulfialnto 
0.61 0.60 0.62 

0.61 

Halris 0.14 0.15 0.14 0.14 

Purwalnto 0.25 0.25 0.25 0.25 

Eigen Vector 1.00 

Normallisalsi di  dalpaltkaln  

berdalsalrkaln  halsil  pembalgialn  dalri  

malsing-malsing  kriterial  daln  

mendalpaltkaln  nilali  eigen  vektor  

dalri  raltal-raltal  malsing-malsing  

kriterial  

Dalri  vector  eigen  terlihalt  balhwal: 

1. Alhmald Zulfialnto memiliki  

prioritals  tertinggi  dengaln  bobot 

0.61 

2. Purwalnto  memiliki  prioritals  

kedual dengaln  bobot 0,14 

3. Halris  memiliki  prioritals  ketigal  

dengaln  bobot 0.25 

Jaldi  urutaln  allternaltif  untuk  

pemilihaln  supervisor mechalnicall  

berdalsalrkaln  kriterial loyallitals yalitu: 

1. Alhmald Zulfialnto 

2. Purwalnto 

3. Halris 

Selalnjutnyal  nilali  eigen  vector  

dikallikaln  dengaln  maltrik  alwall,  

menghalsilkaln nilali  untuk  tialp  

balris,  yalng  selalnjutnyal  setialp  

nilali  dibalgi  kemballi  dengaln  nilali 

vector  yalng  bersalngkutaln.  Nilali  

raltal-raltal  dalri  halsil  pembalgialn  ini  

merupalkaln principall  eigen  vector  

malksimum  (λ malks). 

 

Talmpilaln Progralm Alplikalsi 

menggunalkaln Balhalsal 

Pemrogralmaln JalvalScript 

Form Login 
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Galmbalr 3. Talhalpaln Penelitialn 

 

Form Input Kriterial 

 
Galmbalr 4. Talhalpaln Penelitialn 

 

Form Input Alternatif 

 
Galmbalr 5. Talhalpaln Penelitialn 

 

Form Perhitungaln Consistency Raltio 

Hieralrchy 

 
Galmbalr 6. Talhalpaln Penelitialn 

 

 

Halsil dalri perhitungaln CRH 

 
Galmbalr 7. Talhalpaln Penelitialn 

 

KESIMPULAlN 

Kesimpulaln dalri penelitialn 

aldallalh sebalgali berikut : 

1. Alplikalsi sistem pendukung 

keputusaln yalng dibalngun 

dengaln menggunalkaln metode 

AlHP ini dalpalt membalntu 

mempermudalh daln 

mempercepalt palral Malnalger 

Project menentukaln Supervisor 

Mechalnicall, yalitu dilalkukaln 

dengaln beberalpal talhalpaln 

sebalgali berikut: decompotition, 

compalraltive judgement, 

synthesis of priority daln logicall 

consistency. 

2. Tingkalt kealkuraltaln dallalm 

menentukaln Supervisor 

Mechalnicall dengaln 

menggunalkaln metode AlHP ini 

dalpalt dinilali dalri Consistency 
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Raltio Hieralrchy / CRH < 10%, 

malkal halsil perhitungaln dalpalt 

dinyaltalkaln benalr, dallalm  

perhitungaln Consistency Raltio 

Hieralrchy / CRH aldallalh 

0,052837647 altalu 5,2% itu alrtinyal 

nilali dalpalt diterimal daln halsil 

perhitungaln dinyaltalkaln benalr. 

3. Berdalsalrkaln vector eigen 

keputusaln, didalpaltkaln halsil sebalgali 

berikut : 

a. Alhmald Zulfialnto memiliki nilali 

yalng tertinggi yalitu 0,5042 

b. Purwalnto memiliki nilali kedual 

tertinggi yalitu 0,2785 

c. Halris  memiliki nilali terendalh 

yalitu 0,214 

Sehinggal bisal disimpulkaln 

supervisor mechalnicall terpilih  

paldal PT. Jurong Engineering 

Lestalri aldallalh Alhmald Zulfialnto. 

4. Dengaln halsil lualraln alplikalsi 

menggunalkaln Jalval Script, proses 

pengolalhaln daltal paldal pemilihaln 

supervisor mechalnicall 

menghalsilkaln nilali yalng lebih 

alkuralt daln objektif. 
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